BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan Analisis yang menggunakan ikon, indeks, dan simbol,
iklan A Mild Go A Head versi manimal diatas. Baik scene Serigala, Zebra,
Merak, Singa, Manimal, memiliki pola yang sama.Penjabaran gambaran
makna maskulinitas pada iklan A Mild Go A Head versi manimal
berdasarkan ikon, indeks, dan simbol dapat disimpulkan bahwa gambaran
maskulinitas iklan A Mild Go A Head versi manimal berbeda dari
gambaran maskulinitas di iklan rokok lainya. Iklan ini memiliki makna
feminim, maskulin dekade silam sampai makna maskulin pemberontak
dimana sosok ini menjadi satu iklan. Pemaknaan iklan Manimal ini lebih
menuju dimana maskulin era dahulu dirubah oleh stereotype yang ada
sekarang. Diamana Produk rokok yang dalam kata lain produk yang
semestinya menampikan cowok atau sosok pria sesunggunya tetapi media
merubah makna maskulin untuk berubah menjadi lebih feminim yang
diperlihatkan dalam iklan ini.

Maskulin yang ditampilkan mempunyai sisi feminim. Gaya rambut
dan jaket membuat laki-laki terlihat tampak feminim karena mereka mulai
memikirkan bagaimana cara mereka berpenampilan.Kaum perempuan
beranggapan bentuk rambut tersebut membentuk generasi yang membentuk
feminisme masa kini (Chapman & Rutherford, 1988:197). Bentuk rambut
berawal dari apa yang mereka lihat maka maskulin yang terdapat pada iklan
ini memiliki sisi nasis. Tren yang ada membuat para laki-laki masa kini
memilih mengikuti gayang kini lagi tren. Rambut dan tatanan yang
memakai gaya David Becham membuat pada iklan ini hampir dari tiga ikon

memakai tatanan rambut yang sama. Awalnya pria taradisonal tidak ingin
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berpenampilan lebih narsis mereka selalu tidak menghiraukan apa yang
mereka kenakan. (Chapman & Rutherford, 1988:233-235)

V.2 Saran

Melalui penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan iklan, khususnya penelitian yang tentang makna
laki-laki dengan latar belakang ingin mengetahui dibalik makna maskulin
dalam sebuah iklan rokok. Semua iklan rokok tidak berarti memiliki makna
dan tujuan sama. Kepada penikmat media lihat dan cermati apa tujuan iklan
tersebut. Iklan dibuat atas dasar pemasaran tetapi makna yang terkadung
bisa jadi akan mempora-porandakan budaya kita. Maka disarankan ketika
masyarakat menonton televisi khususnya di Indonesia berhati-hatilah karena
ada beberapa iklan mempunyai arti makna yang membuat budaya kita
berubah.
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